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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300
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BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
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OCBC NISP Syariah 2758 0000 5959 2758 1003 9600

akat Memberdayakan Umat
Selama Masa Pandemi, Ribuan Orang Telah Terbantu

dan Merasakan Manfaat Zakat yang Anda Salurkan Melalui Kami
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sahabat Yatim Mandiri semoga kita 
senantiasa diberikan kesehatan selalu dan rezeki 
yang berkah.

Judul diatas mengingatkan saya kepada 
sebuah pengalaman saya masuk di Yatim 
Mandiri, ketika awal mula diluncurkan program 
bunda yatim sejahtera (BISA), sebuah program 
kemandirian untuk menopang ekonomi keluarga 
yatim.

Beliau adalah ibu Supiyah, tinggal di Malang 
timur bersama putra semata wayangnya yang 
bernama Joko Lelono. Ekonomi yang pas-
pasan dan boleh dikata kekurangan memaksa 
Ibu Supiyah untuk bekerja selayaknya yang 
dilakukan kaum lelaki, apa itu ? mencetak 
batu bata.  Mulai dari mencangkul tanah, 
mengaduknya dengan air, mengepres, 
mengeringkan sampai menata di perapian. Per-
sepuluh bata mentah dalam kondisi utuh dan 
siap bakar dihargai 500 rupiah. 

Dalam obrolan kami kenapa sampai bekerja 
sedemikian beratnya, karena memang kondisi 
yang mengharuskan dan peluang itulah yang 
bisa diambil tanpa harus dia mengiba kepada 
orang lain.

Sebuah tauladan dalam berprinsip. Apa 
yang bisa dilakukan Yatim Mandiri? Kami 
menggandeng salah satu pengusaha kuliner 
saat itu dan menemukan skil bu Supiah dibidang 
kuliner, ternyata beliau punya keahlian dalam 
membuat enting enting kacang ada kemiripan 
dengan membuat batu bata yakni ada fase 
pengepresan dan cetak. Untuk merubah 
mindset butuh waktu yang lama, dan beliau 
mampu menemukan pasarnya. Alhamdulillah 
walau belum dalam jumlah besar beliau mampu 
membuat pasar untuk menerima produk 
kulinernya.

Sahabat Yatim Mandiri, seorang ibu fitrahnya 
adalah lemah lembut, namun dalam kondisi 
tertentu beliau menjadi seorang pekerja keras, 
tidak ingin putra putrinya menjadi generasi yang 
lemah, tidak ingin menjadi orang yang dikasihani. 

Kesabaran seorang ibu bukan ditunjukkan 
dengan berdiam diri dalam menghadapi 

masalah,namun dengan bekerja dan beusaha 
menjadi personal yang mandiri.

Kita bisa mencontoh sepenggal kisah 
diatas, dengan adanya pendampingan dan juga 
komunikasi yang baik akan menjadi solusi bu 
Supiyah Bu Supiyah lain untuk bisa mandiri 
secara fitrah.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Perjuangan Ibunda
Eko Budi Setyoadi

Branch Manager Yatim Mandiri Malang
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Menjadi seorang Ibu adalah impian 
bagi setiap wanita. Tidak mudah 
sebenarnya. Ini adalah sebuah 

tantangan seorang ibu. Kesabaran adalah 
modal utama yang harus dimiliki. Terlebih ketika 
si buah hati sudah mulai aktif. Tingkah perilaku 
anak-anak sangat menuntut kesabaran besar.  
Jika seorang ibu tidak bisa menahan emosi, 
maka seringkali si buah hati akan tersakiti. 

Bagaimana tidak? Jika kesabaran bukan 
menjadi modal seorang ibu? Saat ibu dengan 
lahapnya makan tiba-tiba si buah hati ingin 
buang air besar, ketika rumah sudah dirapikan 
dengan rapi si kecil dengan asiknya bermain 
membuat berantakan lagi, ketika baru saja 
mengepel lantai ternyata mereka menumpahkan 
makanan atau minuman. 

Hal-hal yang disebutkan tadi masih 
tergolong mudah untuk menguji kesabaran 
seorang ibu.  Ada yang lebih menguji.  
Sederhana namun sering sekali sulit dilakukan. 
Itu adalah nasehat. Nasehat adalah kewajiban 
semua orang tua. Terlebih seorang Ibu. ibu 
adalah penasehat pertama untuk kita. Banyak 
nasehat ibu yang diberikan sebagai bekal 
untuk tumbuh dewasa. Nasehat ibu begitu 
membekas yang mampu membantu kamu untuk 
menghadapi  hidup yang semakin keras.

Pentingnya kesabaran untuk menasehati 
sudah tercantum juga dalam al-Qur’an. “Demi 
masa. Sesungguhnya manusia benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali yang beriman 
dan beramal shaleh, saling menasehati dalam 
kebenaran dan saling menasehati dalam 

Kesabaran
Tanpa Dibayar

bekalhidup
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bekalhidup
kesabaran.” (QS. al-Ashr: 1-3)

Nasehat adalah cara menumbuhkan 
semangat. Memberikan nasehat-nasehat 
inilah upaya orang tua untuk mengantarkan 
anak-anaknya meraih kesuksesan. Berupaya 
dengan sekeras mungkin mendidik anak-anak 
agar dapat mencapai impian mereka.  Jadi, 
tidak heran kalau selama ini orang tua kita 
selalu menasehati kita. Dan nasehat-nasehat 
ini hampir sama diucapkan semua orang tua di 
dunia.

Jangan Lupa Beribadah, Ibadah adalah 
nasehat pertama yang pasti disampaikan orang 
tua kepada anaknya. Semua orang tua pasti 
menginginkan anak yang sholeh atau sholehah. 
Dengan Ibadah hati setiap anak akan lembut 
dan mudah untuk diberikan nasehat-nasehat 
selanjutnya. 

Selain itu nasehat untuk selalu beribadah, 
akan menghindarkan anak-anak dari perbuatan 
yang berdosa dan terhindar dari mara bahaya. 
Tidak hanya untuk kepentingan di dunia, 
beribadah juga bermanfaat untuk kehidupan 

akhirat. Manfaat tersebut bisa kalian rasakan 
ketika kalian beribadah dengan taat.

Jaga Kesehatan. Nasehat yang tidak lupa 
dipesankan orang tua untuk anak-anaknya. 
Bahkan pertanyaan ini menjadi pertanyaan 
pertama ketika mereka bertemu. Bagaimana 
nak, kesehatanmu? Apakah kamu sehat?

Bagi orang tua kesehatan adalah  hadiah 
paling utama dari anak-anaknya. Mereka tidak 
meminta kepada anaknya lebih dari jawaban 
“Alhamdulillah, iya bu baik”. Tidak ada hal 
yang lebih dipentingkan oleh mereka selain 
kesehatan anak-anaknya. Hal ini bahkan sudah 
berlaku sejak anak-anak masih sangat belia.

Selalu Semangat, Jangan Menyerah, 
dan Kuat. Nasehat ini adalah nasehat yang 
menjadikan anak semakin tangguh dalam 
menghadapi kehidupan, lebih kuat, dan 
pastinya tidak mudah menyerah. Perkataan 
orang tua mengandung semacam obat yang 
menguatkan ketika anak dilanda kesusahan, 
putus asa, ketakutan bahkan amarah. Orang 
tua selalu berusaha menguatkan anak-anaknya 
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dengan nasehat seperti ini.

Selalu berbuat baik pada orang lain.  
Manusia tidak bisa hidup sendiri. Manusia 
adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari 
manusia lainnya. Mereka hidup berdampingan 
dan saling membutuhkan. Apalagi gadget yang 
menjadi pegangan mereka akan menjadikan 
mereka anak yang individual. 

Maka dari itu orang tua selalu 
mempersiapkan supaya anak-anak bisa berbaur 
dalam kehidupan sosial. Membentuk mereka 
menjadi pribadi yang bisa dengan mudah 
beradaptasi dan diterima oleh masyarakat. 
Orang tua akan selalu menasehati agar anak-
anaknya berbuat baik dan menolong orang lain. 
Menjadikan kehadiran mereka sebagai sesuatu 
yang berarti dan bermanfaat bagi orang lain.

Utamakan Keluarga. Orang tua selalu 
mengingatkan bahwa rumah dan keluarga 
adalah tempat satu-satunya untuk pulang. 
Apapun yang dialami di luar rumah, sebesar 
apapun kepentingan di tempat lain, keluarga 
akan selalu menjadi tempat kembali.Untuk 

itulah, orang tua selalu menasehati untuk 
selalu mengutamakan keluarga. Menempatkan 
kepentingan keluarga dan menjadikan mereka 
sebagai hal yang paling utama.

Itulah nasehat-nasehat yang sering 
disampaikan orang tua terkhusus seorang ibu 
yang sangat dekat dengan anaknya. Namun 
sayangnya, nasehat-nasehat tersebut bisa 
diterima oleh anak-anak yang masih usia kecil 
saja. Kalimat-kalimat sederhana. Yang mampu 
mengubah rotasi nasib kehidupannya. Anak 
remaja dan dewasa sudah lupa. Mereka terlalu 
sibuk dengan proses kedewasaan.

Padahal Ibarat kata bijak orang jaman 
dahulu, doa dan nasehat orang tua adalah 
kunci sukses anak-anaknya. Jika anak selalu 
mengingat dan mengikuti nasehat yang 
diberikan orang tua, maka kesuksesan akan 
dengan mudah diraih.  Maka hormatilah dan 
patuhilah kedua orang tua kamu, terutama 
ibumu. Karena doa dan nasehat seorang ibu 
memilki pengaruh yang luar biasa kepada kamu. 
(nrl)
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Allah yang Maha Agung berfirman: “Dan 
orang-orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
berbuat ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 
melaksanakan sholat, menunaikan zakat dan taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 
rahmat oleh Allah. sungguh Allah Maha Perkasa 
Lagi Maha Bijaksana.” (QS. at-Taubah: 71). Nabi 
Agung Muhammad Saw bersabda: “Di malam 
aku di isra’kan, aku mencium aroma yang sangat 
harum, aku lalu bertanya kepada Jibril, “Wahai 

Jibril, aroma wangi apakah ini?” Jibril menjawab, 
“Ini adalah aroma wanginya tukang sisirnya putri 
Fir’aun dan anak-anaknya.” Aku berkata, “Ada apa 
dengannya?” Jibril menjawab, “Suatu hari ia menyisir 
rambutnya putri Fir’aun, tiba-tiba sisirnya terjatuh 
dari tangannya, lalu ia mengucapkan,” Bismillah, 
maka putrinya Fir’aun berkata, “(maksudnya) 
Ayahku.” Ia menjawab, “Tidak”, akan tetapi Tuhanku 
dan Tuhan Ayahmu adalah Allah.” Putrinya Fir’aun 
mengancam, “Aku akan memberitahukannya 
tentang itu!.” Ia menjawab, “Silahkan.” Maka putrinya 
memberitahukannya, lalu Fir’aun memanggil tukang 

oase

Wanita Sholihah
Ditengah Kedigdayaan Penguasa Dzalim
(Masyithah, Wanita Istiqomah menjemput Syahidah Demi Iman)

Oleh: Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
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sisirnya seraya berkata, “Wahai Fulanah, apa benar 
engkau memiliki Tuhan selain diriku?” Ia menjawab, 
“Ya, Tuhanmu dan Tuhanku adalah Allah.” Maka 
Fir’aun memerintahkan untuk di ambilkan patung 
sapi yang terbuat dari tembaga lalu dipanaskan, 
kemudian memerintahkannya beserta anak-anaknya 
agar melompat kedalamnya. Tukang sisir itu berkata, 
“Aku punya satu keperluan kepadamu.” Fir’aun 
berkata, “Apa keperluanmu.” Ia menjawab, “Aku 
meminta agar engkau mengumpulkan tulang-
tulangku dan tulang anak-anakku di dalam satu 
kain lalu menguburkannya.” Fir’aun berkata, “Itu 
hakmu atas kami.” Lalu Fir’aun memerintahkannya 
agar melemparkan anak-anaknya dihadapannya 
satu persatu, hingga anaknya yang masih menyusu, 
ia tampak terpukul karena anaknya tersebut, tapi 
anak tersebut berkata, “Wahai ibuku, tabahkanlah, 
sesungguhnya azab dunia lebih ringan daripada azab 
akhirat.” Maka ia pun tabah. (HR. Ahmad 2682 dari 
sahabat Ibnu Abbas).

Kisah di atas sengaja diturunkan dengan 
lengkap, agar kita dapat mengambil ’ibrah dari 
perjalanan hidup seorang wanita shalihah yang 
bergulat dengan keimanannya ditengah dzalimya 
seorang penguasa (raja Fir’aun) yang dikenal 
dalam sejarah, ia mengangkat dirinya menjadi 
Tuhan selain Allah. Tidak ada kata yang pantas 
untuk diucapkan kecuali ta’ajjub (rasa kagum) akan 
kisah wanita ini yaitu Masyithah  yang namanya 
semakna dan sesuai dengan tugasnya menjadi 
pengasuh putrinya Fir’aun dan anak-anaknya yaitu 
tukang sisir  yang kesehariannya menjadi seorang 
hamba dari raja yang zalim tetapi didalam hatinya 
menyimpan keyakinan yang hebat kepada Allah 
Tuhan semesta alam bagaikan emas murni 24 karat 
terjaga rapi tanpa catat. Sekali lagi sebuah kisah 
yang sangat menakjubkan dan sangat inspiratif 
bagi umat dan generasi sesudahnya bahwa nun 
jauh di masa lalu ada seorang wanita tangguh yang 
tidak mau mempertaruhkan imannya hanya dengan 
kepentingan dunia yang sesaat ini. Masya Allah 
tsumma masya Allah laa quwwata illa billah.

Mesir ribuan abad yang telah silam menjadi saksi 
sejarah kehidupan seorang wanita yang hatinya 
dipenuhi keimanan dan ketakwaan kepada Allah. 
Saat itu tanah piramida dikuasai Firaun yang bengis. 
Ia memaksa seluruh rakyat Mesir menyembahnya. 
Kedigdayaannya menjadikan senjata dimana tak 
seorang pun menyatakan keimanan secara terang-
terangan. Di tengah kehidupan yang penuh dengan 
tekanan akan ketakutan, Allah telah mengutus 
Nabi Musa untuk menyelamatkan Bani Israil dari 
kekejaman sang raja. Namun, Firaun teramat kejam 
hingga mereka yang beriman begitu takut untuk 
memperlihatkan keimanannya kepada Allah. Salah 
satu yang menyembunyikan keimanan tersebut 
yakni seorang wanita bernama Masyithah beserta 
keluarganya. Memiliki suami yang bernama Hazaqil 
orang kepercayaan Fir’aun yang kemudian dihukum 
mati karena menentang Fir’aun dalam perlakuannya 
kepada rakyatnya dan bersama tiga orang anaknya 

setelah kematian suami, Masyithah menjalani hidup 
sebagai seorang tukang sisir putri Fir’aun dan 
anak-anaknya yang selama ini menyembunyikan 
keimanannya kepada Allah. salah satu wanita 
terdekat yang menjadi saudara dalam iman adalah 
Siti Asyiah isteri Fir’aun yang menyembunyikan 
keimanannya kepada Allah.

     Sepeninggal suaminya, seperti biasa Masyitah 
menjalankan tugasnya sebagai perias putri Firaun. 
Ada kisah sepele, tapi berdampak besar. Gara-
gara sisir yang terjatuh, akhir nya terungkap jati diri 
Masyitah. Saat itu Masyitah sedang menyisir rambut 
anak Firaun. Tiba-tiba sisir dalam genggamannya 
terjatuh. Ketika mengambil lagi sisir tersebut, bibirnya 
reflek mengucap, “Bismillah.” dari ucapannya 
inilah menjadi awal munculnya malapetaka dalam 
kehidupan Masyithah dan anak-anaknya dilihat dari 
pergolakan hidup duniawi, tetapi menjadi sesuatu 
yang indah pada akhirnya jika manusia sadar dan 
membangun kecersadan spiritual bahwa akibat yang 
baik itu adalah tetap berpihak kepada orang-orang 
beriman dan bertaqwa. Ketika berita ini sampai 
ketelinga Fir’aun dan putusan untuk dihukum, dan 
ketika bayi Masyitah meyakinkan ibunya, “Sabarlah 
wahai ibuku, sesungguhnya kita dalam pihak yang 
benar. Wahai ibu masukanlah, karena sesungguhnya 
siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhirat.’’ 
seperti diungkapkan dalam hadits di atas dan 
kekuatan anaknya membuat keraguan Masyitoh 
hilang. Dengan yakin dan ikhlas kepada Allah, 
Masyitah membaca, “Bismillahi tawakkal tu ‘alallah 
wallahu akbar.’’ Siti Masyitah dan bayinya terjun 
ke minyak mendidih. Ajaib, begitu minyak panas 
menggerus raga orang-orang istiqamah itu tercium 
wangi yang sangat harum dari dalam bejana tersebut. 
Allahu Akbar wa Lillahil hamdu wal Minnah inilah 
ucapan yang pantas bagi kita yang mendalami ‘ibrah 
didalam kisah ini.

     Apa yang dihadapi Masyithah adalah ujian 
yang berat bagi kalbu orang yang beriman. Namun, 
dorongan keimanan yang kuat membuatnya bertahan 
dan keluar menjadi pemenang. Masyithah dan anak-
anaknya membuktikan keimanannya kepada Allah 
dengan mewakafkan diri hancur disiksa dengan cara 
yang sangat tidak berperikemanusiaan oleh Fir’aun. 
Masyithah telah wafat. Tapi, kisahnya belumlah 
berakhir. Sampai saat ini, kisahnya masih terngiang di 
telinga orang-orang yang rindu bertemu dengan Allah 
swt. Karena, Masyithah telah memberi cambuk yang 
senantiasa memotivasi kita untuk meraih kehidupan 
yang baik dan lebih baik lagi di sisi Rabb Jalla wa 
‘Alaa. Sungguh, cerita seperti ini berulang dan akan 
terus berulang sepanjang waktu. Selalu akan ada 
orang zhalim dengan beragam bentuk kezhalimannya 
dan selalu ada orang yang akan menentang mereka 
meski tahu ada siksaan dan cobaan menyertai usaha 
baiknya itu. Kisah tetap satu: cobaan akan terjadi, 
tapi para pahlawan selalu memiliki kemiripan. Ending-
nya tidak akan berubah, sebagaimana firman Allah 
swt. (QS. ar-Ruum: 47)

oase
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Roller Coaster Seorang Ibu

Menjadi seorang Ibu itu tidak mudah. 
Banyak sekali perjalanan yang harus 
dilewati. Prosesnya begitu panjang. 

Perannya juga tidak sebentar. Maka dari itu 
sebagai seorang anak sudah menjadi kewajiban 
untuk menghormati dan menghargai jasa seorang 
ibu.  

“... Dan hendaklah kamu berbuat baik kepada 
Ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.”  (QS. al-
Israa': 23)

Sudah sangat jelas dalam ayat tersebut 
Allah SWT mengajarkan kita untuk berbuat baik 
dan berbakti kepada orang tua. Dengan tidak 
mengatakan “ah” yaitu perkataan yang dapat 
menyakiti hati. Apalagi perkataan lebih dari itu.  

Dalam hadist Riwayat Muslim juga 
menceritakan. Pernah suatu ketika datang 
seorang laki-laki kepada Rasulullah saw, ia 
bertanya kepada Rasulullah saw, “Ya Rasulullah, 
siapa dari manusia yang paling berhak aku 
utamakan?” Rasulullah saw bersabda “Ibumu”. 
Laki-laki tersebut bertanya kembali, “Kemudian 
siapa lagi?” Rasulullah masih menjawab “ibumu, 
ibumu, dan ibumu sampai tiga kali, dan terakhir 
ayahmu.”

Iman-Qurthubi dalam tafsirnya “Al-Jami' 
Li Ahkam Qur'an” menafsirkan bahwa hadist 
tersebut menunjukkan tiga kecintaan dan 
pengorbanan perjalanan seorang ibu. Pertama 
perjalanan seorang ibu ketika keadaan hamil.
kedua perjalanan ibu ketika melahirkan, dan 
terakhir pengorbanan ketika menyusui serta 

mendidik. Dan ketiga perkara tersebut hanya 
dilakukan seorang diri. 

Perjalanan Pertama, hamilnya seorang Ibu. Ibu 
yang sedang hamil rentan sekali akan ‘bahaya’.  
Berat tubuhnya menyimpan dua nyawa. Yang 
harus dijaga sebaik-baiknya. Mulai dari sini cinta 
itu sudah tumbuh seorang ibu kepada anaknya. Ia 
sudah tidak memperdulikan lagi dirinya sendiri. Ia 
mengutamakan keselamatan bayi dalam perutnya. 
Tidak sebentar, proses ini mereka jalani kurang 
lebih 9 bulan.

Perjalan Kedua, yaitu proses melahirkan. 
Proses ini tidak begitu lama seperti proses 
kehamilan. Meskipun sebentar ini tentang 
hidup dan mati. Sangat berisiko tinggi, rentan 
sekali dengan mati. Tidak sedikit Ibu yang rela 
mengorbankan nyawanya demi lahirnya buah hati 
yang dinanti-nanti.

Perjalanan Ketiga, menyusui dan mendidik. 
Setelah melewati masa-masa kritis ketika 
melahirkan. Perjalan ibu tidak berhenti begitu saja. 
Tugas seorang ibu selanjutnya yaitu menyusui. 
Ibu adalah asi pertama untuk anaknya. Ibu harus 
mengatur pola makanan yang sehat dan bergizi 
untuk asi yang juga bergizi. Setelah menyusui, 
ibu harus mendidik sampai si buah hati menjadi 
remaja sampai dewasa. Mendidik menjadi anak 
yang sholeh atau sholehah. 

Dari ketiga perjalanan itulah seorang ibu 
harus melewatinya. Melewati seorang diri. Sakit, 
perih dan pedih mereka rasakan, tanpa ada rasa 
keterpaksaan. Ia melewati dengan sepenuh hati. 
Hargai, hormati dan sayangi itulah yang mungkin 
hanya diminta ibumu kepadamu. Tidak begitu 
banyak permintaannya. Tidak sebanding dengan 
perjalanannya. Bagaikan roller coaster perjalanan 
ibu sangat melintang namun bedanya perjalan ibu 
penuh dengan kelembutan dan kasih sayang. (nrl)

hikmah
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Allah SWT berfirman, “Dia-lah yang telah 
menurunkan sakinah (ketenangan) 
ke dalam hati orang-orang mukmin 

supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan 
kepunyaan Alloh-lah tentara langit dan bumi 
dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. al-Fath: 4)

Saudaraku, tidak ada yang bisa menanamkan 
sakinah, ketenangan di hati kita kecuali Allah 
SWT tidak ada yang bisa menyirnakan galau, 
gelisah, resah, cemas, kecuali hanya Allah SWT 
sakinah tidak datang dari pasangan kita, sakinah 
tidak datang dari harta kekayaan kita, sakinah 
tidak datang dari anak-anak kita, sakinah 
juga tidak datang dari pangkat, jabatan dan 
kedudukan kita di hadapan makhluk. Sakinah 
tidak ada hubungannya dengan berbagai 
aksesoris duniawi, sehebat apapun kemampuan 
kita membeli dunia, sungguh kita tidak akan bisa 
membeli ketenangan. Hanya Allah Yang Maha 

Kuasa melimpahkan ketenangan di hati kita.
Seperti rumah tangga yang sakinah, tidak 

bisa dibangun hanya karena suaminya kaya raya 
atau sang istri yang cantik jelita. Rumah tangga 
sakinah hanya datang ketika pasangan suami 
istri sama-sama mujahadah mendekatkan dirinya 
kepada Allah SWT Ketika seseorang ikhtiar 
dengan sungguh-sungguh untuk mendekat 
kepada Allah dan Allah ridha kepadanya, 
maka disanalah Allah akan selimuti hatinya 
dengan rasa tenang yang tiada siapapun bisa 
merenggutnya.

Oleh karena itu, marilah kita senantiasa 
berusaha memperbaiki diri, meningkatkan 
kualitas ibadah kepada Allah SWT sehingga Allah 
ridha kepada kita dan melimpahi kita dengan 
ketenangan. Dengan hati yang tenang, niscaya 
kita akan lebih ringan, lebih mantap menjalani 
hidup ini dan lebih mudah menghadapi berbagai 
persoalan dalam hidup kita di dunia. Insyaa 
Allah.

Sumber Sakinah
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Kapan Terakhir Minta Doa Ibumu?
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Banyak hikmah yang bisa saya petik 
akibat pandemi Covid-19. Salah satunya 
saya bisa berdiskusi online dengan tim 

saya di Kubik Leadership. Untuk semua karyawan, 
setiap Senin saya membuat acara “Ngobrol 
Asyik bersama CEO.” Acara yang berlangsung 
selama satu jam tersebut, saya manfaatkan untuk 
menginspirasi tim selama 30 menit dari saya, dan 
30 menit sisanya kami gunakan untuk diskusi.

Selain itu, saya juga bertemu dengan setiap 
bagian secara berkala. Dengan tim sales saya 
bertemu setiap Senin sore selama satu jam.

Salah satu bahasan pertemuan Senin lalu 
adalah tentang “intimacy” dan kekuatan proposal. 
Salah satu tim sales ada yang melontarkan 
pernyataan “Pak, menurut saya, proposal yang 
saya buat untuk klien lebih bagus, tajam dan 
mendalam dibandingkan proposal yang dibuat 
oleh mas Bejo (nama samaran), tapi mengapa 
mas Bejo yang closing puluhan batch, jauh lebih 
banyak dibandingkan saya.”

Saya pun meminta mas Bejo untuk membagikan 
rahasia keberhasilan closing puluhan batch di 
berbagai perusahaan. Mas Bejo menyampaikan 
“saya mengikuti saran pak Jamil untuk memadukan 
aspek profesional dan spiritual dalam bisnis.” Mas 
Bejo berhenti sejenak.

Beberapa detik kemudian ia melanjutkan 
“secara profesional saya melakukan proses 
sales sebaik-baiknya. Secara spiritual saya 
melakukan dua hal. Pertama, berdoa kepada 

Allah swt. Kedua, setiap saya mau presentasi 
di perusahaan, saya tulis nama program dan 
nama perusahaannya di selembar kertas. Setelah 
itu, kertas saya berikan kepada ibu saya untuk 
dibacakan dalam setiap doanya.”

Mendengar penjelasan mas Bejo, saya 
menarik nafas panjang sembari merenung “sudah 
berapa lama saya tidak jumpa dan meminta 
doa restu kepada ibu saya, padahal saya 
punya beberapa proyek besar yang harus saya 
tuntaskan sampai Desember 2020.”

Saya pun melihat jadwal, hari Selasa dan Rabu 
ternyata jadwal full dengan rapat dan memberikan 
training online di 2 Perusahaan. Hari Kamis 
terlihat kosong. Maka segera saya membuat 
pengumuman di grup wa keluarga yang isinya: 
“Insha Allah Kamis pagi, bapak mau ke Lampung, 
Jumat balik lagi. Sungguh bapak sangat senang 
apabila pada ikut.”

Akhirnya, Kamis pagi saya dan keluarga 
meluncur ke Lampung, mengunjungi ibu saya 
untuk menyampaikan hal-hal besar yang perlu 
saya tuntaskan. Setelah itu, saya memohon 
hal-hal tersebut terucap dalam doa-doa yang ia 
panjatkan.

Semoga saya menjadi orang yang bejo 
(beruntung) karena doa-doa tulus yang terucap 
dari lubuk hati ibu saya. Bismillah. Nah, kapan 
terakhir Anda meminta doa dari Ibu?

Salam SuksesMulia

moveon
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Sosial media kini dihebohkan lagi. Bukan foto 
ataupun video tetapi sebuah jargon yang 
berbunyi. “Harta, tahta, dan chef Renatta.” 

Pasalnya jargon ini muncul, sebab keinginan 
kalangan pria mempunyai pasangan yang skill 
masaknya sebanding dengan chef Renatta.

Jika membanding-bandingkan seperti itu, ada 
sesuatu hal yang tidak bisa dibandingkan di dunia 
ini, yaitu Ibu. Sepantasnya jika jargon tersebut diubah 
menjadi “Harta, Tahta, Ibunda”.

Ibu adalah segalanya tidak bisa tergantikan. 
Bahkan sekalipun itu seorang Ayah. Ibu adalah sosok 
yang sangat istimewa tiada duanya. Keistimewaan-
keistimewaan inilah yang tidak bisa dibandingkan 
dengan yang lainnya.

Ibu mencintai sangat tulus. Tidak pernah terputus. 
Seburuk apapun anaknya. Ibu akan menerima dan 
tetap bangga. Dengan segala keterbatasan yang 
dimilikinya, Ibu akan berusaha memberikan terbaik 
untuk anaknya. 

Restu Allah adalah restu Ibu. Ibu adalah jalan 
kedua doa kita bisa tersampaikan kepada Allah. 
Mintalah restu Ibumu jika ingin doamu terkabulkan. 
“Ada tiga macam golongan yang doanya mustajab 
yang tidak diragukan lagi kedahsyatannya, yaitu: 
Doa orang tua kepada anaknya, Doa orang musafir 

(orang yang sedang bepergian) dan Doa orang yang 
dizhalimi.” (HR. Bukhari Muslim).

Ibu adalah perawat dan obat terbaik saat sakit. 
Tidak perlu ke rumah sakit atau perawat. Cukup Ibu 
adalah obat terbaik untuk segala macam penyakit 
anaknya. Ketika sakit dan berada di dekat Ibu, 
perlahan-lahan sakit tersebut akan sembuh dengan 
sendirinya. 

Ibu adalah orang yang paling paham dengan kita. 
Tanpa menjelaskan Ibu sudah paham tentang kita. 
Saat kita ada masalah, sedih, bahagia. Beliau akan 
tau dengan sendirinya. Mungkin ini yang dinamai 
dengan hati nurani antara ibu dan anak.

Terakhir, Ibu adalah chef handal. Apapun 
masakan yang dimasak Ibu kamu.Masakan 
Sederhana akan menggugah selera. Ibu akan 
memasak makanan kesukaanmu yang mungkin 
hanya Ibu yang bisa membuatkannya. Ini akan terasa 
sangat enak tiada taranya. Masakan yang mampu 
mengalahkan chef Renatta sekaligus.

Jadi, masihkah kalian mencari cari wanita 
yang skillnya sebanding dengan masakan juri dari 
masterchef. Tanpa kalian sadari Ibu kamu adalah 
jawabannya. Bukan hanya sebanding tetapi bisa 
mengalahkan masakan. (nrl)

Harta, Tahta, Ibunda

fenomena
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Ayarkha, ibunda Nabi Musa pun dilema, 
antara keinginan untuk mampu menyusui 
bayinya, ataukah menyelamatkan bayinya. 

Sehingga Allah memberikan solusi sebagaimana 
termaktub pada QS. al-Qashash: 7. Iya, proses 
menyusui merupakan keniscayaan harapan tiap 
seorang ibu, bahkan ibunda Nabi Musa pun 
merasakan pentingnya memberikan ASI kepada 
bayinya.

Benar, pemberian ASI menjadi titah yang ideal 
untuk dilaksanakan, bahkan secara ilmiah pun ASI 
akan memberikan pengaruh yang baik untuk tumbuh 
kembang bayi. Sebagaimana titah QS. al-Baqarah: 
233, “Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 
selama dua tahun penuh”. Lalu bagaimana dengan 
seorang ibu yang karena suatu kondisi, tidak bisa 
memberikan ASInya kepada buah hatinya, dan 
akhirnya meminta bantuan ke temannya untuk 
menyusui bayinya? Tenang saja, bukan menjadi 
dosa bagi seorang ibu yang tidak berkemampuan 
menyusui bayinya. Karena masih di ayat yang sama, 
Allah menjelaskan. “Dan jika kalian ingin anak-anak 
kalian disusukan oleh orang (wanita) lain maka tidak 
ada dosa bagi kalian”.

Iya, istilah ibu sepersusuan dalam Islam membuktikan 
ke-khazanah-an ilmu yang komprehensif. Maka, 
Rasulullah pernah memiliki ibu sepersusuan yang 
bernama Halimatus Sa’diyah. Pun juga pernah 
memberikan putranya Ibrahim untuk disusui oleh 
Ummu Saif. Olehkarenanya karena ibu sepersusuan 
memiliki konsekuensi hukum dalam Islam, maka 
perlunya kehatian saat memilih ibu susuan ini. Bahkan 
imam Malik memakruhkan ibu susuan yang berbeda 
agama. 

Konsekuensi hukumnya adalah terstatuskan 
mahram. Iya, Saat seorang anak disusukan kepada 
ibu sepersusuannya, maka terjadi hubungan mahram 

antara anak itu dengan ibu sepersusuannya, bahkan 
segenap keluarga dan kerabat dari ibu susu anak 
tersebut. Meskipun memang terjadi perbedaan 
pendapat terkait banyak tidaknya ASI yang diminum 
bayi tersebut.

Nah, menariknya aturan ini oleh sebagian 
orang yang ragu, mempertanyakan rasionalitasnya. 
Namun, aturan Allah cukup dengan dalil, tanpa 
harus terlogikakan. Sebagaimana titah Allah di QS. 
an-Nisa’: 23, “Diharamkan bagi kalian untuk menikahi 
ibu-ibu kalian, putri-putri kalian, saudara-saudara 
perempuan kalian, amah-amah (saudara perempuan 
ayah) kalian, khalah-khalah (saudara perempuan ibu) 
kalian, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
dan dari saudara perempuan (keponakan), ibu-ibu 
yang menyusui kalian, saudara-saudara perempuan 
kalian sepersusuan….”

Dan kemahraman tersebab sepersusuan ini 
begitu tertegaskan oleh banyak Sabda Insan Mulia, 
semisal. “Yahrumu min ar-radha’ maa yahrumu min 
nasab; apa yang terharamkan karena nasab, maka 
itupun menjadi haram karena penyusuan” (HR. 
Muttafaqun Alaih).

Meskipun nantinya di sub tema ayah susu, apakah 
menjadi mahram juga? Para ulama berbeda pendapat 
akan hal ini. “Termasuk kemahraman”, tutur Ibnu Umar, 
dan Atha bin Yasar. “Tidak termasuk kemahraman”, 
Ujar Sufyan Ats Tsauri, dan Abu Hanifah.

Namun, perlu difahami juga. Keterkaitan hukum 
mahram tersebab penyusuan tidak semua berlaku 
pada hukum pertalian nasab. Dimana anak susuk dan 
ibu sepersusuan tidaklah saling mewarisi, tidak juga 
menafkahi, tidak memiliki hak untuk menikahkan (wali), 
dan aturan lainnya.

Shalihin dan shalihat, inilah keindahan Islam 
mengatur sedetailnya hukum untuk kemaslahatan 
umat. Bitaufqillah. (Allahu A’lam).

Ibu Sepersusuan
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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Penyakit seperti flu dan pilek lebih sering 
terjadi saat musim hujan dan banjir. 
Penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

virus ini akan lebih mudah menyerang bila imunitas 
atau daya tahan tubuh Anda sedang lemah.

Cara Meningkatkan Imunitas Tubuh di Musim 
Hujan dan Banjir. Imunitas tubuh yang kuat bisa 
melindungi Anda dari serangan penyakit. Untuk 
menjaga dan meningkatkan imunitas tubuh selama 
musim hujan dan banjir, ada sejumlah cara yang 
bisa Anda lakukan, yaitu:

Mengonsumsi makanan yang kaya vitamin 
C. Agar kesehatan tetap terjaga selama musim 
hujan, Anda disarankan untuk mengonsumsi 
makanan yang kaya akan vitamin C. Vitamin ini 
penting karena mampu meningkatkan imunitas 
tubuh. Bila daya tahan tubuh Anda kuat, penyakit 
flu dan pilek tidak mudah menyerang Anda di 
musim hujan.

Mengonsumsi makanan bernutrisi. 
Konsumsilah juga makanan yang memiliki 
kandungan nutrisi yang seimbang. Mengonsumsi 
makanan sehat, seperti sayur, buah, daging tanpa 
lemak, kacang-kacangan, dan biji-bijian, dalam 
jumlah yang cukup dapat membantu menjaga dan 
meningkatkan imunitas tubuh.

Beristirahat yang cukup. Pastikan pula Anda 
beristirahat dengan cukup. Waktu tidur yang 
dibutuhkan oleh orang dewasa adalah sekitar 
7-8 jam setiap harinya. Sedangkan untuk anak-
anak, waktu tidur yang dibutuhkan adalah 10 jam 
atau lebih. Jadi, pastikan kebutuhan tidur Anda 
tercukupi dengan baik agar kesehatan dan daya 
tahan Anda tetap terjaga.

Berolahraga secara rutin. Jangan jadikan 
musim hujan sebagai alasan untuk malas 

berolahraga. Anda tetap harus menyempatkan diri 
berolahraga secara rutin, karena kebiasaan baik 
ini termasuk salah satu “kunci” dari imunitas tubuh 
yang kuat.

Menjaga kebersihan diri. Agar tidak 
mudah terserang penyakit, Anda juga harus 
menjaga kebersihan diri dengan baik. Cara yang 
paling mudah untuk dilakukan adalah dengan 
membiasakan diri mencuci tangan sebelum 
dan setelah makan, serta setelah batuk, bersin, 
membuang sampah, menggunakan kamar mandi, 
atau mengganti popok bayi.

Vitamin C dan Peranannya dalam 
Meningkatkan Imunitas Tubuh

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
salah satu cara untuk memperkuat daya tubuh 
selama musim hujan dan banjir adalah dengan 
mengonsumsi makanan yang kaya akan vitamin C. 
Jika kebutuhan vitamin C harian Anda terpenuhi, 
sistem imun dan kesehatan tubuh Anda pun akan 
lebih terjaga sehingga tidak mudah terserang 
penyakit.

Salah satu jenis makanan yang mengandung 
banyak vitamin C adalah buah. Walaupun 
masyarakat umum lebih mengenal jeruk sebagai 
sumber vitamin C, sebenarnya ada beragam buah 
yang juga kaya akan vitamin C, antara lain jambu 
biji, pepaya, stroberi, dan kiwi.

Bahkan, jambu biji mengandung vitamin C 
dua kali lebih banyak daripada buah jeruk. Untuk 
mengonsumsi buah jambu biji, Anda dapat 
memakannya secara langsung atau meminumnya 
dalam bentuk jus, baik jus buatan sendiri atau jus 
dalam kemasan siap minum. Akan lebih baik bila 
Anda mengonsumsi sumber vitamin C yang alami 
dan tanpa menambahkan terlalu banyak gula. 

solusisehat

Tingkatkan Imunitas Tubuh
di Musim Hujan dan Banjir

Dikutip dari alodokter.com
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Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa 
Nabi mengingatkan secara tegas 
kepada orang-orang muslim yang 

kaya dengan hadisnya yang menyatakan bahwa: 
“Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan 
zakat pada harta orang-orang kaya dari kaum 
muslimin sejumlah yang dapat melapangkan 
hidup orang-orang miskin di antara mereka. Fakir 
miskin itu tiadalah akan menderita menghadapi 
kelaparan dan kesulitan sandang kecuali karena 
perbuatan orang-orang yang kaya. Ingatlah bahwa 
Allah swt akan mengadili mereka nanti secara 
tegas dan menyiksa mereka dengan pedih”. (HR. 
At Thabrani dari Ali ra). 

Dalam hadis yang lain: “Bahwa Allah SWT 
telah mewajibkan zakat pada harta benda 
mereka yang dipungut dari orang-orang kaya dan 

diberikan kepada orang-orang miskin di antara 
mereka”. (HR. Al-Jamaah dari Ibnu Abbas ra).

Umumnya seorang muslim yang berharta, 
mengeluarkan zakat hartanya pada akhir tahun, 
sesuai dengan sabda Nabi: “Harta itu tidak 
dikenai zakat, kecuali setelah dimiliki selama 
satu tahun” (HR. Imam Ahmad dari Ali ra). Dan 
jika harta itu berupa emas, maka harta itu tidak 
dikenai kewajiban zakat, kecuali sudah mencapai 
nisobnya, yaitu 20 dinar, sesuai sabda Nabi: 
“Tidak ada kewajiban berzakat bagimu, kecuali 
sudah mencapai 20 dinar. Dan kalau sudah 
mencapai 20 dinar, maka zakatnya separoh 
dinar”. (HR. Imam Ahmad dari Ali ra).

Mayoritas ulama fiqh berpendapat bahwa 
20 dinar itu sama dengan 85 gram emas. Dan 
separuh dinar itu sama dengan 2,5 %. Jika satu 

ziswaf

Zakat Akhir Tahun
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya
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gram emas itu harganya Rp. 800.000,- maka 85 
gram emas sama dengan Rp. 68.000.000,-  

Beda dengan zakat hasil pertanian, 
perkebunan dan yang disamakan dengannya, 
seperti rumah kontrakan, maka zakatnya setiap 
kali panen atau menerima kontrakan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam surah al-An’am 
ayat 141: “Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-
kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, 
pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 
(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 
zakatnya), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan”. 

Jika seseorang mempunyai tiga sumber 
pendapatan maka pada akhir tahun dia harus 
menghitung hartanya, umpamanya: 

• Dia sebagai pegawai negeri dengan gaji 
25.000.000/bulan 

• Dia memiliki kos-kosan/rumah kontrakan 
senilai 6.000.000/bulan

• Dia memiliki investasi sebidang tanah senilai 
400.000.000

Ada 2 opsi dalam menghitung zakat tersebut 
yaitu :

1. Dihitung secara bruto, hasil kotor, yaitu 
dengan cara jumlah keseluruhan penghasilan 
setahun:
• Untuk gaji, 2,5% x 25.000.000 x 12 bulan     

= 7.500.000
• Untuk kontrakan, 5% x 6.000.000 x 12 

bulan = 3.600.000
• Untuk sebidang tanah, 2,5% x 400.000.000 

= 10.000.000
• Jumlah zakatnya = 21.100.000,-

2. Dihitung secara netto, yaitu penghasilan 
dikurangi pengeluaran
• Untuk gaji, 2,5% x (25.000.000 – 

15.000.000) x 12 bulan  = 3.000.000
• Untuk kontrakan, 5% x (6.000.000 – 

1.500.000) x 12 bulan = 2.700.000
• Untuk sebidang tanah, 2,5% x 400.000.000 

= 10.000.000
• Jumlah zakat nya = 15.700.000
Dalam kewajiban zakat ini masih ada 

pengurangan, yaitu hutang yang jatuh tempo. 
Seumpama hutang yang jatuh tempo Rp. 
10.000.000,- maka zakat orang itu dikurangi 
sepuluh juta rupiah.

ziswaf
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Self-Care adalah gabungan dari dua 
kata, yakni Self yang artinya diri serta 
Care yang artinya merawat. Dari 

kedua kata yang dipadukan ini memiliki definisi 
sebagai aktivitas untuk merawat diri sendiri. 
Self-Care adalah upaya aktif dan proaktif diri 
untuk menyayangi diri, menutrisi dengan tujuan 
mengisi tabung kebahagiaan diri. Ketika seorang 
telah dengan sadar mampu merawat diri serta 
memperoleh kebahagiaan dirinya, maka dengan 
mudah akan dapat membagikan kebahagiaan 
tersebut kepada orang lain, termasuk keluarga 
serta lingkungan sekitarnya.

Prinsip yang dapat dijadikan patokan ialah, 
happiness inside out. Jadi, mengisi kebahagiaan 
dalam diri kemudian membagikannya keluar. 
Terutama untuk anak, suami dan keluarga serta 
lingkungan terdekat. Selama ini kita mengenal 
prinsip yang kurang tepat, bahwa dengan 
membahagiakan orang lain, dalam artian abai 
terhadap diri sendiri kita akan merasa bahagia. 

Hal itu tentu tidak salah, dalam agama dan 
bangsa manapun membuat orang lain bahagia 
tidaklah mungkin termasuk perbuatan tercela. 
Namun terkdang prinsip tersebut malah 
menjatuhkan kita menjadi seseorang yang kurang 
memperhatikan diri kita sendiri. 

Justru dengan memulai memperhatikan 
kebahagiaan dari diri sendiri, akan sangat mudah 
bagi kita untuk membagikan kebahagiaan bagi 
orang lain. Seorang ibu biasanya memiliki mindset 
berkorban. Ia akan rela melakukan apapun asal 
anak ataupun suaminya bahagia. Analogi yang 
biasa digunakan ialah lilin. Lilin bisa memberikan 
cahaya dikala gelap. Apakah kita ingin menjadi 
seperti lilin? Yang rela membakar dirinya agar bisa 
memberi terang bagi yang lain? 

Dalam Self-Care ada 3 tahapan yang perlu 
dilakukan. Pertama, ialah merubah mindset. 
Contohnya ketika seorang ibu mendapati 
anak sakit, biasanya ibu akan berpikir ‘jika 
diperbolehkan’ untuk menggantikan anaknya 

Self-Care For Moms, Sepenting Apa Sih?
Disarikan dari Momilive (Live IG Momilenial.id) bersama Itsnita Husnufardani, S.Psi
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sakit, mengambil alih rasa sakit. Ibu akan dengan 
mudahnya mengatakan, “Biar saja aku yang sakit, 
jangan anakku.” Mindset seperti ini nampaknya 
sudah sangat melekat pada sosok seorang ibu. 
Padahal, jika pun bisa demikian, sakit berpindah 
pada sang ibu, bukankah akan sama saja bahkan 
lebih sengsara? Sebab jika ibu sakit, lantas siapa 
yang akan merawat anak dan suami sebaik ibu?

Contoh tersering lainnya, ketika seorang ibu 
membiarkan dirinya kelaparan dan melewatkan 
sarapan demi anaknya makan dengan lahap. 
Padahal mindset seperti ini jika dilakukan terus 
menerus bukankah akan berpengaruh juga pada 
kesehatan ibu? Nah, mulai hari ini mari kita ubah 
mindset yang kurang tepat tersebut. Mulai dengan 
motivasi ingin hidup sehat dan bahagia agar bisa 
membersamai anak hingga kelak ia dewasa. 

Tahapan kedua adalah, heartset. Kondisi 
hati atau emosi yang harus dilatih lebih fleksibel. 
Seorang ibu sebaiknya berlatih untuk bisa 
mengelola emosinya dengan baik agar tidak 
mudah “baper”. Ketika kondisi emosi sedang 
tidak stabil, ia bisa mencari cara terbaik untuk 
segera memulihkan diri dan mencari penyelesaian 
dari hal yang mengganjal perasaannya tersebut. 

Yang terakhir adalah transform behaviour, 
yakni perubahan perilaku menjadi habit harian. 
Selain merubah mindset, kemudian fleksibel 
dalam mengelola emosi (heartset), juga didukung 
dengan merubah perilaku dan menjadikannya 
habit. Pengorbanan itu tidak dilarang, namun 
apakah berkorban selalu baik? Tentu tidak juga. 
Seorang ibu identik dengan kata “berkorban”. 
Padahal sejatinya, seorang ibu juga wajib dan 

berhak untuk merawat dan menyayangi dirinya 
sendiri terlebih dahulu. Perubahan perilaku yang 
tadinya abai terhadap kebutuhan dasar diri ini 
dapat menjadi kunci berubahnya suasana rumah 
yang lebih adem ayem. Sebab ibu adalah jantung 
keluarga. Anak yang bahagia dibesarkan oleh 
seorang ibu yang bahagia. 

Dalam proses merawat diri (selfcare), 
seseorang bisa jadi memerlukan me time. Hal 
ini sangat penting untuk menjaga stabilitas 
kondisi emosi seseorang terutama ibu. Setiap 
hari berkutat dengan hal yang sama terkadang 
membuat seorang ibu jenuh. Me time dapat 
digunakan sebagai salah satu toolkit selfcare. Ada 
banyak hal yang bisa dilakukan seorang ibu untuk 
mengisi waktu ‘sendiri’nya dengan melakukan hal 
yang ia senangi, seperti membaca buku, nonton, 
jalan-jalan sendiri bahkan sekadar mandi dan 
makan tanpa interupsi. 

Ada tiga keterampilan dasar dalam memulai 
selfcare. Yang pertama, ialah mindfulness. 
Bagaimana kita melatih kondisi pikiran, hati dan 
fisik kita saling terkoneksi, hadir utuh, saat ini dan 
kini. Setiap hal kita lakukan dengan maksimal 
tanpa pikiran yang bercabang. Misalnya, 
ketika makan, ya fokus terhadap rasa, proses 
mengunyah dan lain-lain. Kedua, pemenuhan 
nutrisi dan pola makan yang sehat. Sebab 
pencernaan berhubungan erat dengan kewarasan. 
Seorang psikiater berkata bahwa perut adalah 
otak kedua kita. Keterampilan ketiga, tidur yang 
adekuat. Yaitu tidur yang berkualitas sehingga 
benar-benar menjadi sarana istirahat tubuh dan 
pikiran.
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Muslimah Bekerja atau Berumah Tangga
Wanita akan menjadi lebih sempurna 

setelah menikah dan menjadi 
seorang istri. Seorang istri akan 

lebih sempurna jika ia menjadi seorang ibu 
yang mampu melayani, merawat, mendidik, dan 
melihat tumbuh kembang anak. Itu semua bisa 
dilakukan dengan menjadi ibu rumah tangga.

Nah, bagaimana dengan seorang wanita 
karier? Apakah dia akan memutuskan 
pekerjaannya untuk menjadi seorang ibu yang 
sempurna? Atau tetap menjadi wanita karir 
dengan bekerja dari rumah? 

Maka dari sinilah ada fase seorang ibu akan 
merasa serba salah. Saat sudah menetap jadi 
ibu rumah tangga yang taat, malah banyak 
yang bilang gelarnya tidak bermanfaat. Memilih 
bekerja, ada berkomentar bahwa anak yang 
diurus orang lain nanti hasilnya berbeda. 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu,”  

(QS. al-Ahzab: 33). Dari ayat tersebut  Syaikh 
Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullah 
menjelaskan menetapnya seseorang perempuan 
di rumah akan selamat dan bisa lebih 
memelihara dirinya. Tinggalnya wanita di rumah 
akan mudah melaksanakan urusan rumah 
tangga, memenuhi hak-hak suami, mendidik 
anak-anaknya, dan menambah amal kebaikan. 
Sedangkan wanita yang sering keluar rumah, 
akan membuat lalai dari kewajiban.

Terlebih wanita adalah fitnah yang paling 
berbahaya. Rasulullah saw bersabda, “Takutlah 
kalian dengan fitnah dunia dan fitnah wanita. 
Sesungguhnya fitnah terhadap bani Israil terjadi 
dari wanita,” (HR. Muslim). Maka hendaknya 
sebagai wanita senantiasa menjaga diri dan 
tidak minimbulkan fitnah. Karena jika sudah 
keluar rumah, setan akan siap menghiasi 
dengan mudah.
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Para wanita muslimah sudah paham 
kan posisi mana yang bisa kalian pilih. Dari 
penjelasan di atas. Sudah jelas. Berumah 
tangga adalah pilihan tepat. Para muslimah 
hendaknya jangan meremehkan seorang ibu 
rumah tangga. Menjadi ibu rumah tangga 
memang tidak menghasilkan uang, tetapi 
dengan ilmu dan kesabaran dia sudah 
menghasilkan anak-anak yang shalih/shalihah 
serta keluarga yang sakinah yang akan 
membantu meraih kebahagiaan di akhirat nanti.

Selain mendidik anak, tugas seorang ibu 
rumah tangga adalah mendampingi suami. 
Menyiapkan segala kebutuhan. Melayani 
suami. Menyiapkan segala kebutuhan 
suami menyiapkan makan, mencuci baju, 
membersihkan rumah, dan sebagainya. Jangan 
pernah menganggap remeh pekerjaan tersebut, 
karena dengan niat yang ikhlas setiap pekerjaan 
tersebut akan berbuah pahala.

Kedua kewajiban tersebut, perlu diingat juga 
bahwa kelak pada hari kiamat akan ditanyakan. 

Kewajiban mendidik anak dan melayani suami. 
Namun, disisi lain bisa menjadi seorang ibu 
rumah tangga sekaligus bekerja.

Bekerja dari rumah. Membuka bisnis 
rumahan atau freelance. Itu menjadi pilihan 
bagus. Dengan tetap bekerja dan tidak 
meninggalkan kasih sayang untuk si kecil. 
Selain bekerja, kalian bisa mengikuti kelas untuk 
mengembangkan diri.

Ingat, memiliki anak bukanlah sebuah 
batasan untuk terus mengembangkan diri 
termasuk karier. Buktinya, banyak juga yang 
sudah menunjukkan bahwa ada yang karirnya 
dan perkembangan anak berjalan sama baiknya. 
Intinya perlu dipersiapkan dan dikomunikasikan 
supaya nggak keteteran.

Namun demikian, jika dalam kondisi tertentu 
menuntut wanita untuk mencari nafkah, 
diperbolehkan baginya keluar rumah untuk 
bekerja, namun harus memperhatikan adab-
adab keluar rumah sehingga tetap terjaga 
kemuliaan serta kesucian harga dirinya. (nrl)
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Kreasi Penuh Cita Rasa
dari Bahan Sederhana

Terkadang, saat di rumah kita merasa 
tiba-tiba lapar, atau bosan dengan 
makanan yang itu-itu saja. Mungkin 

juga sedang jenuh untuk menikmati olahan 
protein yang berasal dari daging seperti ayam, 
sapi, ataupun ikan. Saat membuka lemari es, 
yang tersedia hanya telur dan tahu. Tenang saja, 
tak perlu bingung saat hanya ada bahan-bahan 
sederhana di dapur. Dengan berkreasi, bahan 
sederhana ini bisa menjadi makanan yang penuh 
cita rasa.

Seperti kreasi lontong tahu telur ini. Ya, 
makanan tradisional ini bisa Anda coba bikin 
sendiri di rumah. Bahan-bahannya pun sangat 
sederhana. Mulai dari telur ayam, tahu putih, 
lontong, dan kecambah. Untuk bahan sambalnya 
pun tak susah. Mulai dari kecap, sedikit 
petis hitam, juga kacang tanah yang sudah 
di haluskan. Sensasi berbeda dari sambal di 
dapat dari kacang tanah. Rasanya makin gurih. 
Juga lebih bertekstur dari sambal kecap pada 
umumnya. 

Meski terlihat sederhana, lontong tahu telur 
ini memiliki kandungan nutrisi yang mencukupi. 
Mulai dari karbohidrat dari lontong, protein dari 
tahu dan telur, lemak dari kacang, serta vitamin 
B dari kecambah. Agar makin segar, bisa juga 
disajikan bersama selada dan daun seledri. (grc)
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Hadis Berbuat Baik

Artinya:
"Setiap kebaikan adalah sedekah" (HR. Bukhari)

كُلُّ مَعْرُوْفٍ صَدَقَةٌ
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Ya ya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@ya g

Karyaku
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Bisnis Hijrah, yang Semakin Berkah
Rendy Celluler, Bogor

Seperti yang kita ketahui hijrah 
adalah sesuatu perpindahan dari 
keadaan yang semula buruk menjadi 

keadaan yang baik, dari kondisi yang sudah 
baik menjadi kondisi yang lebih baik. Tetapi 
berbeda lagi hijrah yang dilakukan oleh Rendi 
Kurniawan. Bukan hijrah untuk memperbaiki 
diri melainkan hijrah untuk memperbaiki 
bisnisnya. 

Tahun  2009 Rendi mulai mengawali 
pengalaman berbisnis dengan berjualan baju 
dan celana pria dan wanita.Hari demi hari 
jualan bajunya semakin sepi. Pengunjung silih 
berganti datang hanya mampir tidak untuk 
membeli. 

Di akhir penghujung tahun 2009, datanglah 
pembeli yang beli baju di tokonya. Ternyata 
kedatangannya tidak hanya membeli saja. 

Namun si pembeli ini seorang sales HP yang 
juga menawarkan bisnis counternya. “Awalnya 
sih, saya jualan pakaian. Datang orang sales 
HP beli baju di saya lalu ditawarkan buka 
counter hp di toko saya berminat untuk 
mencoba jualan handphone,” Kenang pria asal 
Muara Pinang.

Akhirnya diresmikan di tahun 2010 Rendi 
berhijrah dari bisnis pakaian menjadi bisnis 
counter HP diberikan nama Rendy Cellular. 
“Alasan saya memilih usaha counter hp 
adalah saya melihat suasana pasar yang ramai 
pengunjungnya,” paparnya.

Seperti bisnis pada umumnya berbisnis, ya 
harus bermodal. Kesulitan yang Rendi rasakan 
dalam berbisnis yaitu modal usaha. Apalagi 
modal bisnis ini tidak bisa dikatakan sedikit 
sebab berurusan dengan elektronik yang pasti 
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mahal barang-barangnya. Tidak berpikir terlalu 
panjang saat itu, Rendi langsung mencari 
pinjaman modal usaha di sebuah bank.

“Dari awal buka counter alhamdulilah selalu 
ada aja mba yang beli,” ujarnya.  Dari sinilah 
Rendi yakin bahwa jalan rezekinya ada di 
bisnis counter. Sebab dari awal-awal membuka 
sudah banyak peminatnya dua sampai sepuluh 
pembeli setiap hari.

Berlokasi di Mall Plaza Jambu Dua lantai 
dasar Blok C No 22. Rendy Cellular bertambah 
daya tarik. Banyak customer merasakan 
kemudahan berakses dan tempat yang 
strategis.

Akhirnya selang beberapa bulan Rendi 
menambah karyawan dua dan sales marketing 
empat orang. Bertambahnya karyawan tersebut 
memberikan pengaruh yang banyak. Terhitung 
sudah 20 sampai 30 pembeli di Rendy Cellular 
setiap hari.

“Promosi saya cukup dua saja sosmed 
dan promosi dengan sholawat, hehe” ujarnya. 
Memang benar kita tidak bisa mengetuk 

pintu rezeki sebelum mengetuk pintu langit. 
Bersholawat adalah usaha rendi untuk 
mengetuk pintu langit tersebut.

Dengan bantuan sosial Media di Instagram 
@Rendicelluler_bogor dan marketplace 
tokopedia, bukalapak, dan olx. Bisnis Rendy 
Cellular kini semakin banyak mencakup ke 
seluruh Indonesia. 

Rendi juga mempercayai keberhasilan 
Rendy Celluler ini tidak lain karena manfaat 
dari bersedekah. “Manfaat bersedekah, ketika 
berbisnis lebih terasa berkah dan lebih terasa 
berkembang usaha sayanya,” kesan Rendi.

Manfaat tersebut dirasakan setelah 5 tahun 
bergabung menjadi donatur Yatim Mandiri. 
Selain manfaat tersebut  Rendi juga merasakan 
ketika bersedekah mengingatkan dia untuk 
selalu bersyukur kepada sang pemberi rizki 
yaitu Allah Swt. “Semoga Yatim Mandiri tetap 
berdiri dan terus meng-sukseskan anak-anak 
Yatim Indonesia,” tutupnya. (nrl)
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silaturahim

Belajar Bersedekah
di Usia Dini

Taman Kanak-Kanak Islam “AR-RIFDAH”

Usia tidak memandang, untuk bisa melanjutkan 
kebaikan seseorang. Sekecil apapun usia 
kamu kebaikan itu sudah bisa dilakukan. 

Kebaikan ini diawali dari cerita Muliah Kepala Sekolah 
dari TK Islam Ar-Rifdah berlokasi jalan A Duri tol, 
Jakarta.

Muliah mulai mengenal Yatim Mandiri belum lama.
Tepatnya di bulan Juli 2020. Namun menetapkan hati 
menjadi donatur bulan Agustus. Dirinya mengenal Yatim 
Mandiri dari temannya yaitu Hani sama-sama menjadi 
pembina lembaga TK di Diknas Provinsi DKI Jakarta.

Tidak berhenti untuk dirinya sendiri. Muliah juga 
mengenalkan Yatim Mandiri ke guru-guru dan peserta 
didik TK Ar-Rifdah. “Alhamdulillah, kami sangat 
bersyukur dapat bergabung dengan Yayasan Yatim 
Mandiri karena dapat mengajari dan mengajak peserta 
didik kami untuk peduli serta menyayangi anak yatim 
dan dhuafa,” Ungkapnya.

Di TK Ar-Rifdah inilah anak-anak sudah belajar, 
menyisihkan sebagian uang jajannya untuk dimasukkan 
ke dalam celengan sahabat yatim. Kemudian masing-
masing anak akan menyerahkan celengannya ke 
sekolah di setiap akhir bulan dan dijemput oleh 
pengurus Yatim Mandiri. “Insya Allah saya akan 
mengajak teman-teman seperjuangan yang sama-sama 
aktif di lembaga TK untuk berdonasi seperti di lembaga 
TK kami,” Ujarnya.

Meskipun belum lama bergabung,banyak program 
yang sudah mereka dapati. Seperti, Santunan yatim 
10 muharram, pembagian sembako untuk janda, dan 
penerima beasiswa 9 anak yatim dari TK Afridah. “Baru-
baru ini kami juga mengutus peserta lomba omatiq dari 
murid-murid binaan TPA Ar-Rifdah,” Paparnya. (nrl)

Tetap Istiqomah Meskipun 
Berpindah-Pindah
PT. Sahabat Mandiri Motor

Cerita ini diawali oleh Rini karyawati di PT 
Sahabat Mandiri Motor salah satu dealer 
Honda populer di Madiun. Saat itu Rini 

mengenal Yatim Mandiri 8 tahun lalu. Mengenal dari 
rekan kerjanya. Kepercayaan bertambah setelah 
membaca majalah Yatim Mandiri. 

Masih setia menjadi donatur meskipun sudah 
berpindah tugas di cabang Caruban. Kini Rini bukan 
hanya berdonasi sendiri namun sudah mulai berani 
mengajak 16 rekan kerjanya. “Alhamdulillah, ajakan 
saya baik, semoga pahalanya akan kembali ke 
mereka masing-masing,” Ungkapnya.

Mereka hanya mengikuti donasi rutin per bulan. 
“Kita memilih rutin, daripada mengikuti program 
sekali namun tidak berlanjut bersedekah kembali,” 
alasan Rini. Sesuatu yang kecil namun rutin akan 
berpahala besar karena keistiqomahannya.

Dengan sistem jemput donasi kemudahan 
sangat dirasakan oleh Rini. “Kepentingan orang 
banyak, bisa tersampaikan dengan jelas,” Ujar Ibu 
yang memiliki satu putra ini.

Secara pribadi Rini merasakan manfaat 
bersedekah luar biasa. Kehidupannya semakin 
dipermudah, hidup lebih tenang, dan keluarga 
sehat. Berbeda lagi dengan manfaat yang dirasakan 
teman-temanya. Rini tidak mampu menjelaskan. 
“Kadar iman berbeda, menerima pahala dan 
manfaat dari sedekah pun berbeda,” Papar Rini.

Rini berpesan Semoga Yatim Mandiri 
dipertahankan, jangan sampai putus. Jika Allah 
mengawali, Allah juga yang mengakhiri di hari 
kiamat nanti. “Terimakasih Yatim Mandiri sudah 
memotivasi kita untuk menjadi orang bermanfaat,” 
Tutupnya. (nrl)



29Desember 2020

Menjalani Hidup Lebih
Indah Setelah Bersedekah

PT. BPR Wahana Dhana Batu

Memiliki hidup yang indah adalah suatu kewajiban 
setiap manusia. Hidup indah dengan caranya 
masing-masing. Memilih hidup indah dengan 

cara bersyukur, beribadah, bermanfaat bagi orang lain atau 
cara yang lainnya. Itulah yang dilakukan oleh Yuli Islamiyah 
memilih menjalani hidup indah dengan bersedekah. Yuli 
Bekerja di PT BPR Wahana Dhana Batu cukup lama 
mengenal Yatim Mandiri yaitu sekitar 7 tahun silam.

Saat itu Yuli mengenal Yatim Mandiri sejak awal ia 
bekerja. Diajak teman kerjanya yang kini sudah tidak bekerja 
lagi di PT BPR Wahana Dhana Batu. Ketertarikannya juga 
diimbangi dengan banyaknya reka-rekan kerja ikut menjadi 
donatur juga. 

Ternyata kontribusi Yuli tidak hanya menjadi donatur, 
“Alhamdulillah saya bisa mengajak teman-teman untuk 
ikut berdonasi,” Ungkapnya. Ada 4 orang yang bergabung 
menjadi donatur. “Dulu mau mengajak awalnya ragu. Terus 
tidak tau 2 bulan kemarin coba mengajak kok mau gitu.. 
Alhamdulillah.” kenang Yuli.

Semangat Yuli tidak sekedar ikut berdonasi. Yuli 
mengikuti program sedekah ramadhan, di lain donasi rutin 
bulanan. Bagi Yuli pahala bisa didapatkan ketika bersedekah 
di bulan ramadhan. Selain itu, Yuli juga memegang prinsip 
dalam hidupnya yaitu bersedekah bisa menjadi jaminan di 
akhirat.

Yuli  yang memegang  jabatan PE Kepatuhan 
merasakan senang berdonasi di Yatim Mandiri dengan 
kemudahan jemput donasi menjadikan motivasi 
menyisihkan gaji untuk infaq per bulannya. “Semoga Yatim 
Mandiri selalu menjadi penyalur infaq yang amanah,” 
pesannya. (nrl)

silaturahim

Besedekah dari Jejak Digital

Dealer Surya Gemilang Mandiri Sukodadi

Lebih dari 5 tahun sudah Krisna Widiyanto 
mengenal Yatim Mandiri. Tepatnya pada 
tahun 2015 lalu saat ia bekerja di dealer 

Surya Gemilang Mandiri Sukodadi di Lamongan.
Saat itu Krisna penasaran dengan Yatim 

Mandiri dari sebuah akun sosial media 
instagram. Penasaran tersebut akhirnya 
terpenuhi setelah menghubungi pihak Yatim 
Mandiri. Dan mulai saat itu Krisna menjadi 
donatur tetap sampai sekarang.

Tidak ingin berbuat kebaikan sendiri. Krisna 
juga mengajak rekan kerjanya. Namun  dirinya 
tidak pernah mengajak secara langsung. 
“Saya mengajak tidak terlalu intens. Sedekah 
tergantung dengan orangnya. Hak masing-
masing, saya cukup mengarahkan saja,” jelas 
kepala dealer Surya Gemilang Mandiri.

Krisna menambahkan dirinya dan lima 
rekan kerja nya tersebut tidak mengikuti semua 
program Yatim Mandiri. Bagi Krisna cukup satu, 
namun pastikan untuk istiqomah selalu.

Itulah prinsip yang ditekankan Krisna.
Berbicara mengenai manfaat sedekah. Krisna 

memiliki pendapat sendiri. “Manfaat sedekah itu 
tidak bisa dibicarakan. Semua tergantung ikhlas 
dan tidaknya masing-masing yang memberi. 
Mungkin Bersyukur adalah wujud yang dirasakan 
pada umumnya,” Ungkap Krisna.

“Yatim Mandiri harus selalu berkarya dan 
tetap eksis mengikuti trend digital terkini. Untuk 
kepentingan orang-orang yang tidak mampu, 
Yatim Mandiri harus amanah sebagai penyalur 
sedekah,” tutupnya. (nrl)
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Bantuan Modal UMKM Bangkit
di Masa Pandemi

Pandemi covid-19 ini tidak terasa 
sudah hampir setahun ini menjangkiti 
dunia internasional, tidak terkecuali 

Indonesia. Berbagai dampak sudah dirasakan 
masyarakat, baik dari kesehatan maupun 
ekonomi. Dampak ekonomi yang sangat 
dirasakan terutama menyentuh sektor UMKM. 
UMKM menjadi sektor yang paling terpuruk 
dan membutuhkan bantuan akibat permintaan 
yang semakin menurun, omset yang berkurang 
drastis, distribusi terhambat, maupun kendala 
permodalan. 

Total unit UMKM di Indonesia mencapai 
64,19 juta pelaku usaha atau 99,9% dari total 
unit usaha. Dengan begitu UMKM berkontribusi 
terhadap 97% untuk lapangan kerja Indonesia, 
60% terhadap PDB nasional, 58% terhadap 
investasi nasional, dan 14% terhadap ekspor 
nasional. Saat ini sekitar 72% pelaku UMKM 
terkena dampak pandemic dengan penurunan 
omset mencapai 75%.

Kondisi yang demikian ini akhirnya 
membuat angka kemiskinan di Indonesia 

menjadi meningkat. Penduduk miskin di 
Indonesia saat ini tercatat ada sekitar 25 juta 
orang miskin atau sekitar 9% dari total jumlah 
penduduk Indonesia. Akibat pandemic BPS 
mencatat ada peningkatan jumlah penduduk 
miskin sekitar 1,28 juta orang per Maret 2020. 
Jika dipersentase ada peningkatan angka 
kemiskinan sekitar 6%, yang mulanya 9,1% 
menjadi 9,7% akibat pandemic covid-19.

Menurut Yusuf Qardhawi dalam Fiqh Zakat 
bahwa tujuan dan dampak zakat bagi si 
penerima (mustahik) antara lain: membebaskan 
si penerima dari kebutuhan, sehingga dapat 
merasa hidup tentram dan mampu beribadah 
dengan khusyuk, menghilangkan sifat iri dan 
dengki. Hafidhuddin (2005) menjelaskan bahwa 
para ulama seperti Imam Syafi’i, an-Nasa’i,dan 
lainnya menyatakan bahwa jika mustahik 
zakat memiliki kemampuan untuk berdagang, 
selayaknya dia diberi modal usaha yang 
memungkinkannya memperoleh keuntungan 
yang dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. 
Demikian juga jika yang bersangkutan 

jendela
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jendela
memiliki keterampilan tertentu, kepadanya 
bisa diberikan peralatan produksi yang sesuai 
dengan pekerjaannya. 

Melihat dampak pandemic yang belum 
kunjung mereda dan banyak menimpa 
sektor UMKM sebagai denyut nadi 
perekonomian,Yatim Mandiri selaku Lembaga 
Amil Zakat mulai bulan Juli meluncurkan 
program UMKM Bangkit. UMKM Bangkit 
merupakan program penyaluran dana zakat 
secara produktif lewat pemberian modal 
dengan tujuan membantu dan memberdayakan 
para pelaku UMKM khususnya yang terdampak 
pandemic. Modal yang diberikan berbentuk 
modal usaha, alat produksi, dan keperluan 
branding.Program ini berlangsung di seluruh 
kantor perwakilan Yatim Mandiri di seluruh 
Indonesia yang berjumlah 46. Targetnya ada 
sekitar 250 pelaku UMKM yang dibantu lewat 
program ini. Selain diberikan modal, sebagian 
para penerima manfaat juga akan dimonitoring 

tiap bulan, dibantu manajemen keuangan serta 
coba dibukakan akses pemasaran.

Sejak dijalankan bulan Juli, sampai 
pertengahan bulan November ini sudah hampir 
100 orang pelaku UMKM yang merasakan 
manfaat program ini. Bagi Bunda Leni yang 
berasal  dari Malang, program ini sangat 
membantu kelangsungan usahanya. Sebelum 
pandemi Bunda Yatim dengan 5 anak ini 
berjualan warkop di depan SMK di daerah 
Lawang. Namun karena pandemic dan sekolah 
tutup, beliau mengalami penurunan omzet 
yang drastis disebabkan konsumennya yang 
mayoritas dari anak SMK tersebut. 

Dengan banyaknya manfaat yang telah 
dirasakan masyarakat,program UMKM Bangkit 
menjadi salah satu model penyaluran zakat 
produktif yang membantu dan memberdayakan 
penerima manfaat dan diharapkan akan terus 
berkembang baik di masa pandemic maupun 
sesudahnya. (mko)
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Vikri, panggilan akrabnya, pemuda yang 
bernama lengkap Ahmad Alvi Alvikri, 
lahir di Mojokerto, 1 Juni 2002, terlahir 

dari pasangan Almarhum Bapak Fahrur Rozi dan 
Ibu Fitri Suryandari bekerja sebagai karyawan di 
sebuah toko baju. Sepenggal kisah duka ketika ia 
menjadi yatim saat ditinggal wafat oleh sang ayah 
tepat ketika dia berusia tujuh tahun. Selepas lulus 
SD dia diterima di SMP Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School di tapel 2014-2015. Sebuah sekolah 

dibawah naungan Laznas Yatim Mandiri. Selama 
6 tahun di tingkat SMP-SMA Vikri mengenyam 
pendidikan di sekolah tersebut. Ketika masuk kelas 
12, hafalannya sudah mulai memasuki juz 21 dan 
terpaksa dia harus pulang lebih awal mengingat 
wabah pandemi yang sedang sangat tinggi. 
Singkat cerita, Qodarullah dia dinyatakan lolos jalur 
undangan PTN dan diterima di Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) UNAIR Surabaya. Sebagai 
bentuk rasa syukur atas diterimanya di UNAIR, dia 

naikkelas

Yatim, FKM, dan
Kesuksesan Menghafal Qur'an

Ahmad Alvi Alvikri
Alumni SMP-SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School



33Desember 2020

naikkelas

bertekad untuk mentuntaskan hafalannya menjadi 
30 juz. Dan alhamdulillah wa syukurillah tepat pada 
hari Rabu, 14 Oktober 2020, pukul 06.50 WIB, dia 
telah menyelesaikan setoran hafalan Qur'annya 
30 Juz kepada Alfaqir. Sebuah proses yang tidak 
hanya membutuhkan semangat dan kerja keras 
saja, tapi juga harus dilampiri dengan kesabaran 
dan keistiqomahan serta doa dari sang Ibu kinasih. 
Proses panjang yg ia lakukan dalam menghafalkan 
6.236 ayat-ayat Illahi tersebut saat ini memasuki 
babak baru, yakni proses menjaga hafalan. Sebuah 
proses yang jauh lebih sulit dibanding dengan 

menambah hafalan. Terlebih aktivitasnya sebagai 
seorang Mahasiswa baru tentu membutuhkan 
komitmen dan keistiqomahan sebagai seorang hifdzil 
Qur'an. Mari kita doakan semoga pemuda ini mampu 
meraih kesuksesan sebagai pemimpin bangsa masa 
depan. Terima kasih diucapkan untuk para pendidik, 
pengurus Yayasan, para Donatur dan semua pihak 
yang telah memberikan perhatian dan kontribusi 
terhadap pendidikan melalui Laznas Yatim Mandiri, 
semoga kesuksesan ananda menjadi amal jariyah 
untuk kita semua. Amin Ya Robbal 'alamin....
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kemandirian

Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), STAI An 
Najah Indonesia Mandiri Sidoarjo, 

menyelenggarakan Seminar Proposal Kuliah Kerja 
Nyata-Mandiri Terprogram Dari Rumah (KKN MT-
DR) tentang program kerja yang akan dilaksanakan 
oleh para mahasiswa STAINIM via ZOOM pada 
Selasa, 11 Agustus 2020.

Peserta KKN MT-DR ini rencananya di ikuti 
oleh 39 Mahasiswa, sedangkan Seminar proposal 
KKN MT-DR ini diikuti oleh 9 orang mahasiswa 
perwakilan dari 3 kelompok yang akan melakukan 
kegiatan KKN di desa  Karangpuri, Wonoayu, 
Sidoarjo; desa Sarirogo Sidoarjo dan desa Suko 
Sidoarjo. 

Kepala LP2M STAINIM, Amriana, S. Sos. 
I, M. Pd dalam sambutannya menuturkan 
“pelaksanaan KKN dari rumah ini mengikuti 
arahan dari KEMENAG terkait penanggulangan 
dan dalam upaya meminimalisir penyebaran 
Covid-19. Program kerja KKN-MIT yang diajukan 
oleh mahasiswa terbagi dalam 4 program besar 
yakni: (1) kepedulian Covid-19; (2) Pendidikan 
dan dakwah keagamaan; (3) Relasi Agama dan 
Kesehatan; (4) Moderasi Beragama, yang kesemua 
program tersebut harus memiliki kontribusi 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sekaligus menjawab problematika yang ada 
dalam masyarakat sebagai calon mitra dampingan 

mandiri, oleh karena itu kegiatan seminar proposal 
ini penting dilakukan agar kegiatan mahasiswa 
tepat sasaran sesuai dengan waktu, dana dan 
kemampuan mahasiswa” Adapun Output dari 
KKN DR ini adalah Foto-foto, poster, video, artikel, 
opini, dan lainnya yang nantinya di unggah di 
media sosial seperti, whatsApp, instagram, twitter, 
facebook, youtube, dll; Karya tulis berupa buku 
serta Karya tulis berupa artikel

“Carilah program-program unggulan yang 
benar-benar diperlukan oleh masyarakat dalam 
berbagai bidang seperti kesehatan, ekonomi, 
pendidikan, infrastruktur dan buatlah program yang 
sesuai dengan kemampuan cost masing-masing”, 
tutur salah satu dosen Reviewer, HM. Arifin 
Ikwandi, M. Pd. I.

Selanjutnya, perwakilan masing-masing 
kelompok memaparkan program kerja yang telah 
disusun dan disepakati oleh semua anggota 
kelompok. Muncul ide-ide segar dari masing-
masing kelompok terkait program pengabdian 
yang akan dilaksanakan, beberapa program yang 
dibuat diantaranya adalah pembuatan bilik massal, 
desinfektan, diskusi keagamaan via daring, lomba 
keagamaan pelaksanaan rapid test massal gratis, 
dll. Dengan beberapa program kerja yang terlebih 
dahulu di screening oleh reviewer harapannya 
dapat memberikan kemaslahatan bagi warga dan 
masyarakat di lokasi KKN. 

Seminar Proposal KKN Mandiri 
Terprogram (MT) Dari Rumah (DR)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School
Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru 2020

Menjelang tahun ajaran baru, 
setiap sekolah secara umum 
melaksanakan PPDB. Termasuk di 

sekolah ICM saat ini, pelaksanaan pada tahun 
2020 ini berdasarkan aturan baru tentunya 
dengan menerapkan protokol kesehatan.

Minggu, 9 November 2020 telah 
dilaksanakan tes seleksi PPDB gelombang 
1 dengan lancar. Calon siswa bersama 
dengan walinya tampak di ruang tunggu 
Lobby Graha Yatim Mandiri pada pukul 08.00. 
Dikarenakan pandemi, maka tes seleksi 
sekolah ICM dilakukan secara bertahap dan 
dengan menerapkan protokol kesehatan. 
Setelah melakukan registrasi awal dengan 
mengisi beberapa kolom identitas, para wali 
dipersilakan duduk sembari menunggu giliran 
wawancara orangtua dengan Ustad Zaifullah, 
S.Pd. Para calon siswa memasuki ruangan 
untuk mengikuti tes akademik dan psikotes 
dipandu oleh Ustad Shofyan, S.Psi. dan tes Al-
Quran dipandu oleh Ustad Baharmi.

Pada saat yang bersamaan, ada orangtua 
siswa kelas VI juga datang untuk menanyakan 

kemandirian

informasi tentang sekolah dan segera 
mendaftarkan putranya di seleksi gelombang 
berikutnya. Berkaitan dengan hal tersebut 
tentunya para calon siswa melakukan registrasi 
awal untuk mendaftarkan diri secara online, 
disediakan juga perangkat PC untuk calon wali 
yang mendaftarkan putranya secara online. 
Para calon siswa dan wali bisa mendapatkan 
informasi mengenai sekolah ICM melalui web: 
www.sekolahicm.sch.id dan pendaftaran siswa 
melalui web : ppdb.sekolahicm.sch.id.
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kabarnusantara

Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Ratusan Anak Yatim Dhuafa Penerima Manfaat 
Beasiswa Yatim Mandiri 

Tulungagung. Yatim Mandiri Tulungagung 
kembali menggulirkan salah satu program 
unggulannya di bidang pendidikan yakni 
pemberian Beasiswa Yatim Mandiri (BESTARI) 
kepada adik yatim dhuafa di wilayahnya.

Tahun ini jumlah penerima dana BESTARI yang 
telah disalurkan oleh Yatim Mandiri Tulungagung 
ini naik daripada tahun lalu yakni menyalurkan 
sebesar Rp 194.900.000 untuk untuk 360 anak.

Beasiswa ini bukan hanya berupa biaya 
pendidikan saja, tetapi juga ada beasiswa prestasi 
untuk anak yatim dan dhuafa yang berprestasi 
baik akademik maupun non akademik, namun 
memiliki kendala keterbasan ekonomi.

Salah satu penerima manfaat dari Beasiswa 
Yatim Mandiri ini adalah Madrasah Ibtidaiyah PSM 
Sukowiyono yang beralamatkan di Tamanan Gang 
I, Desa Karangrejo, Kecamatan Tulungagung, 
Kabupaten Tulungagung.

Terdapat beberapa siswa yang mendapat 
bantuan BESTARI ini mulai dari kelas 1 hingga 
kelas 6. Serah terima bantuan beasiswa 
ini dilakukan oleh Staff Penyaluran dan 
Pendayagunaan Yatim Mandiri Tulungagung Shofa 
Nada Firdaus kepada Kepala Sekolah MI PSM 
Sukowiyono, Bapak Ali Imron.

"Suatu kehormatan bagi sekolah kami yang 
menerima kebaikan dari Yatim Mandiri yakni dana 
BESTARI yang disalurkan untuk adik yatim dhuafa. 
Bagi kami ini merupakan suatu inisiasi dalam 
mendukung anak agar tetap bisa bersekolah dan 
mengukir prestasi setinggi-tingginya." ujar Bapak 

Ali, Kepsek setempat.
Ia berharap kedepannya Yatim Mandiri 

semakin sukses dan berkah atas apa yang yang 
dilakukan dalam upaya memandirikan adik yatim 
dhuafa di wilayah Kabupaten Tulungagung ini.

"Saya rasa lembaga Yatim Mandiri ini yang 
benar-benar tulus dalam upaya membangun sikap 
kemandirian bagi anak yatim dan dhuafa. Maka 
dari itu saya mendukung penuh dan mengapresiasi 
atas apa yang dilakukan. Mimpi saya semoga 
menjadi lembaga nomor satu dalam menebar 
manfaat untuk umat nantinya." tutupnya. (*)
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Pembukaan Sanggar Belajar 
Gratis Yatim Dhuafa

Palembang. Pada hari Selasa (10/11) yang 
bertepatan dengan Hari Pahlawan, Yatim Mandiri 
Palembang kembali lakukan pembukaan sanggar 
belajar gratis program 'Genius' untuk yatim dan 
dhuafa di Komplek Rumah Susun Blok 49, Lantai 1 
No. 02 RT. 04 Palembang.

Dalam acara peresmian dan pembukaan sanggar 
Genius ini turut dihadiri langsung oleh Ibu Erdawati, S. 
Sos selaku Lurah 28 Ilir didampingi jajarannya.

"Kegiatan ini merupakan langkah baik yang 
diinisiasi oleh Yatim Mandiri Palembang dengan 
membuka sanggar Genius di wilayah kami. Hal ini 
juga sejalan dengan tujuan pemerintah desa untuk 
mencerdaskan generasi penerus dan meningkatkan 
minat baca warga melalui gerakan literasi." 
ungkapnya. (*)

Berbagi Paket Gizi dan Sembako 
untuk Guru Ngaji

Semarang. Pada Kamis (12/11) menjadi hari 
yang paling dinantikan oleh Guru Ngaji di TPQ Al-
Falah Gungpati, Kota Semarang, pasalnya mereka 
mendapat bantuan kebaikan dari Yatim Mandiri 
Semarang berupa sembako dan olahan daging qurban 
sebanyak 80 kaleng sosis program Super Gizi Qurban 
kepada anak yatim dhuafa.

"Kami merasa syukur dan senang mendapatkan 
bantuan dari Yatim Mandiri Semarang berupa paket 
sembako dan Sosis ini. Semoga lembaga ini semakin 
sukses kedepannya dan berkah semua kegiatan yang 
dilakukan." ujar salah satu guru ngaji.

Ia melanjutkan harapannya dengan disalurkannya 
sembako dan paket gizi berupa sosis ini dapat 
bermanfaat bagi mustahik yang membutuhkan, serta 
memberikan semangat kepada mereka untuk terus 
melakukan langkah-langkah berbuat kebaikan. (*)

Pasuruan. Sabtu lalu (7/11) Yatim Mandiri 
Pasuruan sinergi dengan Laz An-Nur PT. 
Indonesia Power UP Grati adakan acara bertajuk 
bakti sosial untuk warga kurang mampu Desa 
Kalipucang, Kecamatan Tutur, Kabupaten 
Pasuruan.

Bertempat di Balai Desa Kalipucang acara 
tersebut dihadiri oleh penerima manfaat yakni 
para lansia, bunda yatim dan adik yatim dhuafa 
yang memang membutuhkan bantuan.

"Kita sangat terbantu mas dengan adanya 
program bagi sembako dan santunan ini, seneng 
dan bersyukur kalau dapat bantuan. Semoga 
Allah membalas kebaikan para donatur yang telah 
peduli dan berbagi kepada kami masyarakat kecil 
ini." tutur salah seorang bunda yatim. (*)

Bakti Sosial Bersama LAZ An-Nur
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan September 2020

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

September 2020
       1.054.004.376 
       7.483.497.898 

        80.528.000 
       414.748.940 

        9.032.779.214 
     296.140.536 
 9.328.919.750 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan           4.220.134.345 
Program Kesehatan & Gizi   584.309.113 
Program Kemanusiaan         100.184.950 
Program Ekonomi        157.537.970 
Program Dakwah         3.137.934.154 
Jumlah Penyaluran         8.200.100.532 
Sisa Saldo     1.128.819.218 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir        100.184.950 
Mustahiq Miskin       4.804.443.458 
Mustahiq Fisabilillah           1.245.294.198 
Mustahiq Amil          2.050.177.926 
Jumlah Penyaluran          8.200.100.532 
Sisa Saldo     1.128.819.218 



Pemanfaatan Program
Bulan September 2020

71 Anak

156 Mahasiswa

6.684 Kaleng

4.590 Anak

60 Mustahik

3.784 Anak

405 Bunda

82 Anak

333 Anak

106 Anak

1.688 Donatur 107.774 Eksemplar

PROGRAM PENDIDIKAN

80.816 Anak

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM DAKWAH

796 Orang 470 Orang
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700.1241. 798 0883.996.621

- Mendapat pahala yang terus mengalir -www.wakafmandiri.org
0811 3155 001

Wakaf Center:

Untuk Pembangunan 
Pesantren Tahfidz Al-Qur’an  
Kelurahan Blimbing Kec. Gudo 
Jombang Jawa Timur

1 Meter                          Rp3.000.000

3/4 Meter                      Rp2.250.000

1/2 Meter                      Rp1.500.000

1/4 Meter                      Rp750.000

Wakaf bisa mulai dari Rp50.000,
Minimal 1 Juta rupiah dapatkan sertifikat wakaf

wakafmandiri.org

2MilyarTotal Anggaran

yang dibutuhkan


